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ABSTRAK. Sejauh ini aktivitas menggambar menggunakan teknik cetak tinggi sudah 
memberikan pengaruh yang positif. Oleh karena itu  Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambaran pelaksanaan aktivitas menggambar menggunakan teknik cetak  tinggi dan 
dampaknya terhadap perkembangan seni anak usia dini.  Penelitian ini dilakukan secara 
kualitatif menggunakan metode deskriptif. Subjek penelitian meliputi 1 orang guru kelas  
dan 12 orang siswa kelompok B berusia 5 – 6 tahun . Penelitian dilakukan di TK Permata 
Safira Kota Serang, Banten. Langkah-langkah aktivitas menggambar menggunakan teknik 
cetak tinggi terbagi menjadi tiga tahapan utama, yakni tahapan persiapan guru menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), tahap pelaksanaan anak diarahkan 
untuk melakukan aktivitas menggambar menggunakan teknik cetak tinggi dengan 
menggunakan bentuk dan pola bebas sesuai keinginan masing-masing anak sampai dengan 
selesai. Pada tahap penutup guru akan mengulas kembali kegiatan yang telah dilakukan 
dengan melakukan tanya jawab atau pemberian reward. Alat dan bahan yang digunakan 
terbuat dari bahan yang aman bagi anak contohnya dengan menggunakan cetakan dari 
pelepah pisang dan potongan bawang sedangkan tintanya menggunakan pewarna 
makanan atau cat air yang aman bagi anak dan tidak beracun. Aktivitas menggambar 
menggunakan cetak tinggi menunjukkan dampak positif pada anak terutama pada 
kemampuan anak dalam mengombinasikan warna, serta menggambar berbagai variasi 
bentuk dengan berbagai variasi cetakan.  
 
Kata Kunci:  Teknik Cetak Tinggi;  Menggambar; Seni 
 
ABSTRACT. Therefore, this research aims to describe the implementation of drawing 
activities using high-print techniques and their impact on the artistic development of early 
childhood. This research was conducted qualitatively using descriptive methods. Research 
subjects included 1 class teacher and 12 group B students aged 5 - 6 years. The research was 
conducted at Permata Safira Kindergarten, Serang City, Banten. The steps for drawing 
activities using the high print technique are divided into three main stages, namely the 
preparation stage for the teacher to prepare a daily learning implementation plan (RPPH), 
the implementation stage where children are directed to carry out drawing activities using 
the high print technique using free shapes and patterns according to their individual wishes. 
each child to completion. In the closing stage the teacher will review the activities that have 
been carried out by conducting questions and answers or giving rewards. The tools and 
materials used are made from materials that are safe for children, for example by using 
molds made from banana stems and onion pieces, while the ink uses food coloring or 
watercolor which is safe for children and non-toxic. Drawing activities using high print 
show a positive impact on children, especially on the child's ability to combine colors, as well 
as drawing various shapes with a variety of prints. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ditujukan kepada anak baru lahir sampai anak 

berusia enam tahun, Hal ini dilakukan dengan menyediakan dasar Pendidikan yang kuat 

untuk perkembangan jasmani dan Rohani, sehingga anak lebih cenderung mencapai 

Tingkat Pendidikan yang lebih tinggi. Selama periode ini, anak-anak mengalami apa 

yang dikenal sebagai (golden age ) dimana mereka lebih matang dan sensitif untuk 

menerima berbagai bentuk dukungan [1]. Setiap anak memiliki masa peka yang 

berbeda, pada masa golden age ini terdapat penekanan yang kuat pada pengembangan 

keterampilan kognitif, fisik, bahasa, emosional, agama, dan etika. [2]. Pada titik ini 

potensi, keterbatasan, dan esensi setiap orang mulai menjadi jelas, dengan tujuan bahwa 

Pendidikan anak menjadi sumber daya penting untuk pertemubuhan dan masa depan 

anak.  [3]. Menjadi hal wajar, apabila guru dan orang tua sangat memperhatikan 

perkembangan anak usia emas yang tidak akan terulang lagi [4]. 

Perkembangan seni pada anak usia dini mengacu pada suatu proses yang paling 

penting bagi perkembangan anak di bidang sekolah yang didasarkan pada Strandar 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini. Seseorang dapat meningkatkan 

Tingkat kecerdasan dan kreativitas diri mereka sendiri. Anak dapat mengekspresikan 

diri dalam kegiatan seni. Model Pendidikan sentra berguna untuk mengembangkan 

kesadaran anak-anak tentang nilai mereka sendiri, meningkatkan potensi masing-

masing orang, mendorong bermain saat belajar, dan memberikan pengalaman nyata 

bagi anak.  [5]. Salah satu fungsi utama seni musik adalah sebagai media bermain. 

Dengan penggunaan musik yang diberikan kepada siswa sebagai media dan sarana  

untuk mempersiapkan mereka dalam Pembelajaran  yang akan diajarkan oleh guru, 

siswa akan merasa lebih mudah untuk memahami apa yang telah diajarkan oleh guru 

kepada mereka daripada hanya mengulangi apa yang mereka ajarkan. Oleh sebab itu, 

aktivitas berolah seni dapat dikembangkan melalui bermain. 

Bermain musik, tari-tarian, menggambar, dan membuat karya seni kolase 

termasuk bagian dari seni. Seni itu luas bagi anak usia dini. Di lembaga PAUD, anak 

menerima berbagai pembelajaran mengenai jenis seni salah satunya seni rupa. Seni rupa 

merupakan perwujudan seni yang mempunyai dimensi, dapat diamati dan dirasakan [6]. 

Pendidikan seni rupa di PAUD diimplementasikan melalui banyak kegiatan seperti 

membuat model plastisin, menggambar, melukis, melipat origami, dan banyak lagi. 

Tujuannya untuk membantu siswa menyadari potensi yang dimiliki dan 

mengembangkan kreativitas serta membantu siswa mengenali potensi mereka di kelas 

[4]. Permendikbud No. 137 Tahun 2014 bahwa beberapa indikator seni anak usia dini 

adalah anak mampu menikmati beragam alunan lagu suara dan tertarik pada aktivitas 

seni. Selain itu, pembelajaran seni dan kreativitas menekankan pada aspek eksplorasi, 

ekspresi, dan apresiasi [7]. 

Aktivitas menggambar adalah aktivitas seni rupa paling populer di PAUD. 

Menggambar adalah strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas 

anak. Bagi anak menggambar adalah semacam permainan fantasi dan realitas. [8]. 

Dalam aktivitas menggambar, anak menuangkan pikiran dan imajinasinya untuk 

mengasilakan gambar-gambar. Menggambar adalah salah satu cara untuk meningkatkan 
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daya kreativitas anak usia dini. Melalui menggambar, anak dapat belajar bentuk, garis, 

dan titik dengan menggambar, dan mereka juga dapat mengasosiasikan gambar dengan 

warna sebenarnya [9]. Aktivitas menggambar pada anak, tidak boleh ada unsur 

keterpaksaan, anak dibiarkan menggambar sesuai dengan imajinasinya sendiri. Unsur 

keterpaksaan dalam menggambar akan menghambat kreativitas anak.  

Kegiatan menggambar di PAUD pada umumnya menggunakan teknik 

konvensional seperti menggambar menggunakan pensil. Namun, baru-baru ini 

bermunculan inovasi terkait teknik-teknik menggambar bagi AUD salah satunya teknik 

jiplak dan teknik cetak [10]. menjelaskan teknik menjiplak adalah aktvitas menulusuri 

bentuk (meraba, menulis, dan melihat) sehingga dibutuhkan alat bantu (media) yang 

sifatnya dapat diraba (konkret). menjiplak merupakan program latihan yang dirancang 

untuk mengembangkan kemampuan anak-anak dalam menyeimbangkan, menulis, dan 

menggambar dengan cara tertentu [11].  

Teknik cetak adalah sebuah teknik untuk menggandakan sebuah karya seni 

dalam jumlah yang diberikan, bisa dalam jumlah yang banyak maupun dengan edisi 

yang terbatas. Teknik cetak seni rupa biasanya menggunakan media seperti kasa, plat 

logam, karet lino maupun kayu yang biasanya terlihat pada kertas dan kain media. Tidak 

diragukan lagi, ada banyak metode yang berbeda untuk membuat cetak, mulai dari 

Teknik manual yang melibatkan tinggi dan rendah hingga cetak mekanis dan komputasi 

[12]. Dalam hal apapun, prinsip yang sama berlaku di sini yaitu menghasilkan tulisan 

atau gambar dua dimensi dari proses yang menggunakan cetakan. Teknik- teknik 

tersebut berbeda dalam hal tingkat kesulitan, cetak tinggi adalah teknik seni cetak grafis 

tradisional. Teknik ini sangat mudah digunakan, cukup cepat, dan memiliki efek berbeda 

dari cukilan[13]. Pencetakan relief, sering dikenal sebagai pencetakan tinggi, adalah 

jenis seni grafis yang dibuat dengan klise tinggi rendah. Bagian tinggi adalah bagian yang 

berwarna-warni dari kantong, dan digunakan sebagai hasil grafis saat memotong. Jika 

proses pembuatan klisenya terlihat, dapat dibagi menjadi tiga bagian: seni grafis cetak 

tinggi menggunakan teknik cap, cukil, dan kolagraf, juga dikenal sebagai kolase. Sebagai 

salah satu langkah dalam membuat klisens grafis cetak tinggi, teknik cap dapat dibuat 

dari bahan alami seperti daun, penampang batang pohon, dan bahan lain dengan tekstur 

lunak [14]. 

Dalam penelitian terdahulu cetak tinggi dilakukan menggunakan bahan dari 

kayu, besi, dan karet [15]. Sedangkan bahan teknik cetak tinggi yang dapat digunakan 

oleh anak usia dini harus dari bahan yang aman, seperti potongan bawang merah, buah 

belimbing, pelepah pisang dan sebagainya. Sedangkan tintanya bisa menggunakan 

pewarna makanan atau cat air yang aman bagi anak dan tidak beracun. Manfaat  

penggunaan teknik cetak dalam pembuatan seni rupa anak usia dini adalah 

mengkombinasikan warna dan mengenal berbagai macam bentuk. 

Berdasarkan studi pendahuluan di Taman Kanak-kanak Permata Safira kota 

serang sudah menggunakan teknik cetak tinggi dalam kegiatan pembelajaran sejak tahun 

2020. Aktivitas menggambar menggunakan teknik cetak tinggi ini dilakukan untuk 

mengoptimalisasi perkembangan seni anak usia dini. Sejauh ini, kegiatan menggunakan 

Teknik cetak tinggi sudah memberikan pengaruh positif pada aspek seni, yang 
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ditunjukan dengan anak mampu mengidentifikasi berbagai macam bentuk yang dapat 

digambar menggunakan cetakan,anak juga dapat menggunakan cetakan untuk 

menggambar bentuk yang beragam baik objek maupun caranya. Keberhasilan tersebut di 

prediksi menjadi salah satu kontributor terhadap perkembangan seni anak usia dini di 

TK permata safira, yang menurut permendikbud 137 aspeknya yaitu anak mampu 

Mengkombinasikan berbagai warna, anak mampu menggambar berbagai bentuk yang 

beragam, anak mampu melukis dengan berbagai cara dan objek ketika menggambar atau 

mewarnai. Oleh karena itu diperlukan gambaran yang lebih jelas mengenai proses 

optimalisasi perkembangan seni anak usia dini melalui kegiatan menggambar 

menggunakan teknik cetak tinggi di TK permata safira. Dengan demikian permasalahan 

utama yang ingin dipecahkan melalui penelitian ini adalah bagaimana tahapan dan 

dampak kegiatan menggambar menggunakan teknik cetak tinggi terhadap 

perkembangan seni anak usia dini? Karena itu penelitian ini bertujuan untuk 1. 

mengetahui tahapan, 2. mengetahui alat dan bahan, 3. Mengetahui dampak kegiatan 

terhadap perkembangan seni anak usia dini di TK Permata Safira.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif melibatkan pengumpulan data dalam pengaturan alami, 

menganalisis data menggunakan set primer data, dan menggunakan teknik lain untuk 

mengumpulkan data dari wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. [16], [17]. 

Penelitian kualitatif  berisi pemecahan masalah yang bersifat sementara relatif dan akan 

berkembang atau berganti setelah peneliti berada di lapangan [18]. Sedangkan metode 

deskriptif adalah metode yang bertujuan untuk memberikan deskripsi, penjelasan dan 

validasi fenomena terkini yang sedang diteliti dengan jelas, dan terencana [19].  

Penelitian ini dilakukan di lingkungan TK Permata Safira Kota Serang pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Subjek dalam penelitian ini meliputi 1 orang guru 

kelas  dan 12 orang anak berusia 5 – 6 tahun kelompok B TK Permata Safira Kota Serang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi non partisipan,  wawancara 

terstruktur, dan dokumentasi. Adapun alat yang digunakan dalam  penelitian tercantum 

pada tabel 1. 
Tabel 1. Daftar Alat Pengumpul Data 

No. Pertanyaan penelitian Instrumen Unit analisis 

1. Bagaimana langkah-

langkah kegiatan 

menggambar 

menggunakan Teknik 

cetak tinggi di TK Permata 

Safira Kota Serang. 

Observasi terkait langkah-langkah 

menggambar menggunakan teknik 

cetak tinggi  

Siswa dan guru kelas 

kelompok B TK 

Permata Safira Kota 

Serang 

Wawancara terkait langkah-

langkah menggambara 

menggunakan teknik cetak tinggi  

Guru kelas 

kelompok B TK 

Permata Safira Kota 

Serang 

  Dokumentasi terkait Langkah-

langkah menggambar 

menggunakan teknik cetak tinggi 

Siswa kelompok B 

TK Permata Safira 

Kota Serang 



 Optimalisasi Perkembangan Seni AUD: Aktivitas Menggambar Menggunakan Teknik Cetak Tinggi di Taman 
Kanak-kanak 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v5i1.694   |  1251 

2. Apa saja alat dan bahan 

yang digunakan dalam 

aktivitas menggambar 

menggunakan Teknik 

cetak  

Observasi terkait alat dan bahan 

apa saja yang digunakan dalam 

aktivitas menggambar 

menggunakan Teknik cetak tinggi.  

Siswa kelompok B 

TK Permata Safira 

Kota Serang 

Wawancara terkait alat dan bahan 

apa saja yang digunakan dalam 

aktivitas menggambar 

menggunakan Teknik cetak tinggi. 

 

Guru kelas 

kelompok B TK 

Permata Safira Kota 

Serang 

3.  

 

Bagaimana dampak 

penerapan aktivitas 

menggambar 

menggunakan Teknik 

cetak tinggi terhadap 

perkembangan seni anak 

usia dini di TK Permata 

Safira Kota Serang. 

Observasi terkait perkembangan 

seni anak usia dini 

 

Siswa kelompok B 

TK Permata Safira 

Kota Serang 

  Wawancara terkait dampak 

aktivitas menggambar 

menggunakan Teknik cetak tinggi 

terhadap perkembangan seni anak 

usia dini 

Guru kelas 

kelompok B TK 

Permata Safira Kota 

Serang 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model interaktif 

yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman [20]. Pada tahap reduksi data, peneliti 

mengidentifikasi data yang relevan, dan berkonsentrasi pada titik data yang paling 

penting. Dalam tahap pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data teks dengan 

tingkat akurasi yang tinggi berdasarkan hasil penulisan data. Selanjutnya, dalam fase 

pengumpulan dan validasi data, peneliti mengidentifikasi pertanyaan penelitian utama 

menggunakan sumber yang valid. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data penelitian diperoleh melalui kegiatan wawancara dan observasi terhadap 13 

orang subjek, yaitu 1 orang guru kelas (ibu IY) dan 12 orang anak berusia 5-6 tahun 

kelompok B TK Permata Safira Kota Serang. Setelah data terkumpul, data dianalisis 

menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman [20]. Analisis data dilakukan 

dalam tiga tahap yakni: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada 

tahap reduksi data, data terkait kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna, 

menggambar bentuk dan objek, dipilah dan disaring. Pada tahap display data dilakukan 

penyusunan secara sistematis yang berbentuk teks naratif. Pada tahap penarikan 

kesimpulan. data yang telah tersaji disimpulkan untuk dapat menjawab sejumlah 

pertanyaan penelitian. Hasil analisis data keseluruhan menghasilkan beberapa temuan 

yang dijabarkan sebagai berikut: 

Langkah-langkah aktivitas menggambar menggunakan Teknik cetak tinggi. 

Langkah-langkah aktivitas menggambar menggunakan teknik cetak tinggi terbagi 

menjadi tiga tahapan utama, yakni tahapan persiapan, pelaksanaan dan penutup. 

Langkah-langkah yang disebutkan di atas harus diselesaikan secara metodis dan 
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sistematis karena akan mengakibatkan materi pengajaran kurang tersampaikan dengan 

baik. Penyampaian materi pelajaran kepada siswa secara sistematis dapat membantu 

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan [21].  

Pertama, Tahap persiapan.Pada tahap persiapan, tahap pertama yang harus 

dilakukan guru adalah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) 

tahap ini tidak bisa dilewatkan karena menjadi dasar atau acuan sebelum 

dilaksanakannya pembelajaran di kelas. Adapun isi dari rencana pelaksanaan 

pembelajarn harian (RPPH) yaitu mencakup kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup [22].  Hal ini bertujuan untuk mencapai keberhasilan kegiatan pembelajaran. 

Pada tahap kedua, guru harus  menyediakan alat dan bahan di dalam kelas untuk 

kegiatan menggambar menggunakan teknik cetak tinggi. Pada tahap ketiga guru 

menjelaskan aturan yang harus dipahami oleh seluruh siswa. Karena di sekolah TK 

Permata Safira Kota Serang menerapkan metode sentra jadi pada saat pembelajaran 

berlangsung terdapat tiga kegiatan yang harus diselesaikan oleh setiap siswa, setiap 

kelompok yang sudah menyelesaikan kegiatan menggambar menggunakan cetak tinggi 

maka akan bergantian dengan kelompok lain dan melanjutkan kegiatan berikutnya.   

Pada kegiatan ini anak diminta untuk duduk secara berkelompok sebanyak 3-4 orang, 

sesuai hasil wawancara yang dipaparkan oleh guru kelas ”aturan setiap melakukan 

kegiatan anak diminta untuk duduk secara berkelompok untuk mengefisiensi waktu dan 

juga untuk menyesuaikan dengan alat dan bahan yang terbatas”. Penerapan aturan 

berkelompok dalam pembelajaran akan memungkinkan siswa untuk belajar mengatur 

diri sendiri dan bekerja sama dengan teman dalam memecahkan masalah, hal tersebut 

dapat berdampak pada pengembangan etos kerja [23]. 

Pada tahap keempat, setelah guru membariskan anak di depan pintu untuk 

masuk ke dalam kelas, guru  membuka pembelajaran dengan ber’doa sebelum belajar  

sesuai dengan aturan pembukaan yang ada di sekolah TK Permata Safira Kota Serang. 

Sebelum anak memulai pembelajaran atau kegiatan hal yang penting dilakukan oleh 

guru yaitu mengkondisikan kelas agar kondusif dan juga menarik perhatian anak. Hal ini 

sejalan dengan yang dikemukakan oleh [24] bahwa Pengelolaan kelas adalah dasar dari 

pendidikan. Lingkungan belajar yang baik diilustrasikan oleh sistem manajemen 

pembelajaran yang efektif, yang didefinisikan sebagai proses membangun, melindungi, 

dan meningkatkan lingkungan belajar melalui metode pengajaran dan belajar yang 

efektif. Salah satu cara mudah untuk meningkatkan jangkauan perhatian anak adalah 

dengan ice breaking. Salah satu hal yang harus dilakukan adalah menggunakan ice 

breaking di kelas untuk meningkatkan dinamika kelas dan membuat belajar lebih 

menyenangkan [25]. 

Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan serta mencontohkan 

secara langsung tata cara menggambar menggunakan teknik cetak tinggi agar semua 

anak dapat mengerti, seperti kutipan wawancara dengan guru (IY) berikut “anak harus 

di contohkan secara langsung, karena anak lebih bisa memahami dengan cara melihat 

daripada mendengar”. Dalam kegiatan pendidikan, demonstrasi dapat memberikan 

penjelasan yang beragam tentang sebuah konsep [26].  
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Kedua, Tahap pelaksanaan, Pada saat pelaksanaan aktivitas menggambar 

menggunakan teknik cetak tinggi anak diarahkan untuk melakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: Anak mengambil alat cap yang sudah di sediakan guru berupa 

beberapa potongan pelepah daun pisang, dan pelepah daun papaya yang sudah 

divariasikan dari yang kecil ke yang besar. Biasanya panjang potongan pelepah sebagai 

cetakan berkisar antara 10 sampai dengan 20 cm, sehingga dapat digunakan dengan 

mudah oleh anak [12]. Selain itu, ada media dan bentuk-bentuk alternatif seperti 

bawang merah dan buah belimbing. Kemudian anak dapat memilih pewarna yang sudah 

tersedia, guru menyediakan dua jenis pewarna yaitu cat air dan pewarna roti, guru 

menuangkan masing-masing warna pada wadah yang terpisah. Guru juga menyediakan 

spidol dan kertas agak tebal berwarna putih berukuran A3 atau A4. Jika semua alat 

sudah tersedia di masing-masing meja, anak mulai mengerjakan menggambar 

menggunakan teknik cetak tinggi dengan menggunakan bentuk dan pola bebas sesuai 

keinginan masing-masing anak sampai dengan selesai. 

               
                Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan menggambar menggunakan teknik cetak tinggi 

Dalam Kegiatan pelaksanaan menggambar menggunakan teknik cetak tinggi 

biasanya membutuhkan waktu selama 30 menit untuk selesai. Pada saat kegiatan ini 

biasanya terdapat beberapa hambatan yang dihadapi oleh guru yaitu keterbatasan alat 

dan bahan, untuk mengatasi hal tersebut guru membagi anak untuk duduk secara 

berkelompok kemudian guru memberikan tiga wadah pewarna yang dapat di gunakan 

bersama-sama oleh setiap kelompok. Selain itu ada juga kesulitan yang dihadapi anak 

yaitu anak kesulitan dalam memadukan warna, anak sering kali memadukan berbagai 

warna dan menghasilkan warna abu abu ketika di tempelkan pada kertas, upaya guru 

dalam mengatasi hal ini adalah dengan menginstruksikan terlebih dahulu kepada anak 

agar tidak memakai satu cetakan untuk semua warna, karena warna yang sudah 

menempel pada cetakan masih akan timbul meskipun sudah ditimpa dengan warna 

yang lain.  
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       Gambar 2. Hasil karya anak 

Ketiga, Tahap penutup. Pada tahap penutup, guru akan mengulas kembali 

kegiatan yang telah dilakukan dengan melakukan tanya jawab sejalan dengan 

penelitian.Pada kegiatan penutup juga dilakukan tanya jawab mengenai kegiatan yang 

sedang berlangsung secara  klasikal terutama  pada kegiatan  inti sehingga  anak  dapat  

memaknai kegiatan yang telah dilaksanakan. Guru juga memberikan penguatan kepada 

anak yang telah menyelesaikan aktivitas menggambar menggunakan teknik cetak tinggi 

dalam bentuk apresiasi positif terkait hasil karya anak. Sesuai dengan kutipan 

wawancara guru (IY) berikut "anak yang sudah menyelesaikan tugasnya harus 

diapresiasi agar anak merasa senang dan dihargai seperti memberi tepuk tangan atau 

bintang”.  Satu-satunya metode yang dapat digunakan guru untuk membantu anak 

memahami perasaan mereka sendiri dan belajar kesadaran diri adalah melakukan 

latihan penguatan sepanjang kelas. [27]. Pemberian Penghargaan dalam pendidikan 

atau metodologi pengajaran dipahami sebagai manfaat yang timbul dari aktivitas belajar 

siswa , baik melalui pembelajaran kelompok atau siswa individu yang mencapai tujuan 

belajar [28]. 

Alat dan bahan yang dipergunakan untuk menggambar menggunakan teknik 

cetak tinggi. Alat dan bahan yang digunakan dalam aktivitas menggambar menggunakan 

teknik cetak tinggi yaitu alat yang aman atau tidak berbahaya dan mudah di dapatkan, 

seperti potongan bawang merah, buah belimbing, dan pelepah pisang sedangkan 

tintanya menggunakan pewarna makanan atau cat air yang aman bagi anak dan tidak 

beracun. Selain melibatkan media dalam proses belajar, sama pentingnya untuk 

melibatkan media yang aman dan sehat untuk anak-anak. Ini karena media yang aman 

dan sehat dapat membantu meringankan ketakutan anak dan menciptakan lingkungan 

yang dapat membantu anak merasa aman, sehat di masa emas anak [29]. 
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                  Gambar 3. Alat dan bahan menggambar menggunakan teknik cetak tinggi  

Dampak aktivitas menggambar menggunakan teknik cetak tinggi. Di TK Permata 

Safira Kota Serang kegiatan menggambar dengan teknik cetak tinggi biasanya dilakukan 

dua kali dalam satu semester yaitu pada saat tema  tumbuhan, selain menjadi aktivitas 

dalam pembelajaran kegiatan menggambar teknik cetak tingggi juga dapat dipraktikan 

di rumah bersama orang tua. Setelah beberapa sesi kegiatan pembelajaran menggambar 

mengggunakan teknik cetak tinggi biasanya anak menunjukan perkembangan dalam hal 

kemampuan mengombinasikan warna, kemampuan menggambar berbagai bentuk yang 

beragam dan kemampuan melukis berbagai objek,secara lebih rinci dijelaskan sebagai 

berikut: 

Pertama, Kemampuan mengombinasikan warna. Pada aktivitas menggambar 

menggunakan tektik cetak tinggi agar anak mampu mengombinasikan warna dengan 

baik guru memberikan instruksi kepada anak untuk mengenal terlebih dahulu warna 

primer dan warna sekunder. Kemudian guru memberikan instruksi warna apa saja yang 

bisa dicampurkan untuk menghasilkan warna terang seperti warna jingga, warna hijau 

dan warna ungu. Untuk menghasilkan warna tersebut pertama anak diminta 

mencampurkan warna merah dan biru untuk menghasilkan warna ungu, 

mencampurkan warna biru dan kuning untuk menghasilkan warna hijau, serta 

mencampurkan warna kuning dan merah untuk menghasilkan warna jingga. Akan tetapi 

untuk menghasilkan warna tertentu anak dilarang menggunakan satu cetakan untuk 

semua warna karena hal ini akan membuat warna menjadi abu abu ketika ditempelkan 

pada kertas, oleh karena itu anak harus menggunakan satu cetakan untuk satu warna 

saja.  

Berdasarkan hasil penelitian anak mampu menjalankan instruksi guru dengan 

baik. Pada kegiatan menggambar menggunakan teknik cetak tinggi anak-anak mampu 

menghasilkan warna sekunder seperti warna jingga, hijau, dan juga ungu. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan menggambar menggunakan teknik cetak tinggi mampu 

melatih kemampuan anak dalam mengombinasikan warna primer menjadi sekunder. 

Perkembangan anak dalam mengombinasikan warna dimulai dari dorongan guru 

sehingga pembelajaran berlangsung secara bertahap mengembangkan kreativitas dan 

kemampuan anak untuk menyelesaikan tugas [30].  

Kedua, Kemampuan menggambar berbagai bentuk yang beragam. Dalam kegiatan 

menggambar menggunakan teknik cetak tinggi guru menyediakan berbagai macam 

bentuk yang dapat digunakan oleh anak, untuk dapat mengembangkan kemampuan 
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menggambar berbagai bentuk yang beragam guru menginstruksikan kepada anak untuk 

menggambar lebih dari satu jenis. Berdasarkan hasil penelitian anak sudah mampu 

menggambar beberapa ojek yaitu dengan menggambar bentuk bintang menggunakan 

cetakan dari buah belimbing, dan menggambar bentuk bunga dari cetakan pelepah 

pisang. Salah satu faktor yang paling penting dalam mengembangkan kreativitas anak 

adalah kemampuannya untuk menggambar, karena dapat membantu anak 

mengembangkan keterampilan motorik, kemampuan untuk membuat kesan visual, dan 

imajinasi anak. Istilah "pembelajaran ruang visual" mengacu pada kemampuan belajar 

anak-anak yang ditandai dengan kemampuan mereka untuk mengenali pola dalam 

bentuk, warna, dan ukuran [31].  

Ketiga, Kemampuan melukis dengan berbagai objek. Pada kegiatan menggambar 

menggunakan teknik cetak tinggi guru menginstruksikan pada anak untuk memberikan 

warna yang sesuai pada objek misalnya dengan memberikan warna hijau pada gambar 

daun dan warna merah pada gambar bunga mawar. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui, bahwa anak mampu melukis sebanyak 3-4 objek, sebagian anak mampu 

dalam menyesuaikan warna dengan bentuk dan objek. Namun masih terdapat beberapa 

anak yang belum mampu menyesuaikan warna, dengan bentuk dan objek yang dilukis, 

akan tetapi guru tidak memaksa anak untuk melakukan kesesuaian terhadap warna dan 

objek dikarenakan anak masih dalam proses berkembang. Menggambar adalah kegiatan 

non-statistik yang melibatkan bermain permainan pola, warna, objek, dan tekstur. 

Melalui gambar, keinginan anak untuk mengekspresikan ketidak sabarannya juga dapat 

dipenuhi dengan tenang pada saat ini. Tidak ada keterpaksaan melainkan kebebasan 

dalam ekspresi [32]. 

Perkembangan seni anak Kelompok B di TK Permata Safira Kota Serang termasuk 

kategori berkembang sangat baik (BSB). Hal ini dikarenakan dalam melakukan aktivitas 

menggambar menggunakan teknik cetak tinggi, guru melakukan berbagai stimulasi 

terhadap aspek perkembangan seni anak. Hal ini dibuktikan oleh kemampuan anak 

dalam mengombinasikan warna, kemampuan menggambar berbagai bentuk yang 

beragam dan kemampuan mengenal cara dan objek  dalam aktivitas menggambar 

menggunakan teknik cetak tinggi sesuai dengan yang dituturkan oleh guru kelas (ibu IY) 

"perkembangan seni anak kelompok B di TK Permata Safira alhamdulillah berkembang 

dengan sangat baik,mampu berimajinasi, mengeksplorasi dan mengekspresikan diri”. 

Ada beberapa faktor yang berkontribusi pada pengembangan pemikiran kreatif 

anak, termasuk: (1) perkembangan mental yang kuat di bidang kognitif dan pribadi; (2) 

lingkungan yang kondusif yang memudahkan anak untuk mengakses apapun yang 

dilihat, didengar,  dan dimainkan untuk pengembangan kreativitasnya, (3) peran serta 

guru dalam  mengembangkan    kreativitas anak, (4) peran serta orang tua dalam 

mengembangkan kreativitas anak [33]. Salah satu upaya guru untuk mendukung 

perkembangkan seni yaitu dengan memberikan pengalaman praktis dalam seni seperti 

selalu memberikan kesempatan kepada anak untuk menciptakan karya seni, guru 

membuat aturan yang sudah disepakati dengan siswa untuk mengkondisikan kelas agar 

kondusif, seperti membuat pijakan sebelum main, saat main dan setelah main, guru juga 

memberikan rangsangan mental kepada anak dengan cara mendengarkan keluh kesah 
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anak, mendorong anak untuk mengambil resiko yang sehat dan mencoba hal-hal baru 

serta membiarkan anak untuk melaksanakan tanggung jawabnya sendiri seperti 

menyimpan sepatu pada rak dan merapihkan alat makan sendiri. Selain itu  guru 

mengajak orang tua untuk lebih aktif dalam mendampingi anak belajar di rumah.  

Dalam penelitian ini, dapat ditemukan beberapa keterbatasan penelitian di 

antaranya, pengalaman peneliti dalam melaksanakan penelitian. Selain itu penelitian ini 

juga tidak mengungkap tingkat keterampilan yang dimiliki guru dalam memfasilitasi 

kegiatan menggambar menggunakan teknik cetak tinggi. Penelitian mendatang 

diharapkan dapat menggunakan metodologi yang lebih lengkap dan variatif untuk 

mengungkap hal-hal yang belum terelaborasi dalam penelitian ini. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aktivitas menggambar 

menggunakan teknik cetak tinggi mampu mengoptimalisasi perkembangan seni anak 

usia dini. Kebaruan atau novelty dalam penelitian ini ditunjukkan oleh keragaman cara 

penggunaan  cetakan. Teknik cetak tinggi dapat digunakan dalam beragam cara untuk 

menstimulasi aspek seni dalam diri anak usia dini. Kegiatan menggambar menggunakan 

teknik cetak tinggi memberikan pengaruh positif pada aspek seni, yang ditunjukan 

dengan anak mampu mengidentifikasi berbagai macam bentuk yang dapat digambar 

menggunakan cetakan,anak juga dapat menggunakan cetakan untuk menggambar 

bentuk yang beragam baik objek maupun caranya. Keberhasilan tersebut diprediksi 

menjadi salah satu kontributor terhadap perkembangan seni anak usia dini terutama 

pada kemampuan mengkombinasikan berbagai warna ketika menggambar atau 

mewarnai, serta kemampuan mengenal cara menggambar dan objek gambar  yang 

beragam. 
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